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Provinsi DKI Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia memiliki peran sentral dalam segala aspek
kehidupan. Namun, pertumbuhan penduduk yang pesat dan kepentingan masyarakat menyebabkan
kepadatan penduduk dan terbatasnya ruang terbuka hijau. Hal ini membuat warga kelurahan, khususnya
anak-anak, kesulitan mencari tempat bermain. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah provinsi telah
mendirikan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA). Akses fasilitas RPTRA harus mudah diakses
oleh seluruh warga DK Jakarta yang membutuhkan, dengan mengedepankan fairness dan inclusion. Studi
kasus RPTRA Dursa Bersatu, RPTRA Cibesut, dan RPTRA Citra Permata menunjukkan bahwa
pengunjung, terutama anak-anak, umumnyatidak menemui kendala dalam mengakses fasilitas tersebut.
Namun, ada keluhan dari beberapa gadis yang kurang mendapat kesempatan bermain sepak bola.
Wawancara mengungkapkan bahwa sebagian besar anak tidak mengetahui fasilitas untuk penyandang
disabilitas. Hanya RPTRA Citra Permata yang memiliki fasilitas terbatas untuk penyandang disabilitas.
Kesimpulannya, RPTRA Dursa Bersatu, RPTRA Cibesut, dan RPTRA Citra Permata belum sepenuhnya
mewujudkan fairness dan inclusion.

...... DKI Jakarta Province, asthe capital city of Indonesia, plays a central role in al aspects of life. However,
rapid population growth and public interest have led to population density and limited green open spaces.
This has created difficulties for urban village residents, especially children, in finding placesto play. To
address thisissue, the provincia government has established Child-Friendly Integrated Public Space (Ruang
Publik Terpadu Ramah Anak/RPTRA). Access to RPTRA facilities should be easily available to al DKI
Jakarta residents in need, emphasizing fairness and inclusion. Case studies of RPTRA Dursa Bersatu,
RPTRA Cibesut, and RPTRA Citra Permata showed that visitors, particularly children, generally face no
obstacles in accessing the facilities. However, there were complaints from some girls who lacked
opportunities to play football. Interviews revealed that most children were unaware of facilities for people
with disabilities. Only RPTRA Citra Permata had limited facilities for disabled individuals. In conclusion,
RPTRA DursaBersatu, RPTRA Cibesut, and RPTRA Citra Permata have yet to fully embody fairness and
inclusion.
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